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ABSTRACT

This study aims to determine how the effect of liquidity, leverage, profitability, public
share ownership and managerial stock ownership on voluntary disclosure. The
research method used in this research is descriptive and verification. The population
of this research is LQ45 Company. The sampling technique used is purposive sampling
where the sample in this study there are 8 companies that meet the sampling criteria.
The data used are secondary data sourced from the Indonesia Stock Exchange and
annual reports. The data analysis method used is panel data regression analysis with
the Fixed Effect model, while the F test and t test are used to test the formulation of the
hypothesis. Based on the results of the study, simultaneously liquidity, leverage,
profitability, public share ownership and managerial share ownership have a
significant effect on voluntary disclosure. Then partially liquidity, leverage,
profitability, public share ownership and managerial share ownership each have a
positive and significant effect on voluntary disclosure.

Keywords : liquidity, leverage, profitability, public share ownership, managerial
share ownership, and voluntary disclosure

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi sekarang ini telah mengalami banyak kemajuan yang
cukup pesat disegala bidang tak terkecuali dalam dunia usaha, serta kondisi ekonomi
yang serba tidak menentu, persaingan usaha menjadi sangat ketat. Tentu kondisi ini

menjadi sebuah tantangan dan persaingan bagi semua pihak untuk menyesuaikan diri
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serta beradaptasi dalam menghadapi perubahan di era global tersebut, demi eksistensi
dan kelangsungan hidup, perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk dapat lebih
transparan dalam mengungkapkan informasi keuangan perusahaannya, terlebih bagi
perusahaan yang menawarkan sahamnya di pasar modal.

Laporan tahunan dan laporan keuangan adalah salah satu informasi yang secara
formal wajib dipublikasikan sebagai sarana pertanggungjawaban pihak manajemen
ternadap pengelolaan sumber daya pemilik, serta jendela informasi yang
memungkinkan bagi pihak-pihak diluar manajemen, mengetahui kondisi perusahaan.
Secara garis besar, terdapat 2 pengguna laporan keuangan, yaitu pihak internal dan
pihak eksternal. Pihak internal yaitu pemilik, manajemen perusahaan dan karyawan,
sedangkan pihak eksternal yaitu investor, pemberi pinjaman atau kreditur, pelanggan,
kompetitor, pemasok, lembaga pemerintah. Bagi Investor dan calon investor akan
tertarik pada potensi keuntungan dan keamanan investasi mereka. Laba di masa yang
akan datang dapat diperkirakan dari kinerja laporan keuangan perusahaan yang lalu,
khususnya laporan laba rugi. Investor juga memerlukan informasi keuangan untuk
membuat keputusan tentang apa yang harus dilakukan dengan investasi mereka
(saham), yaitu menahan, menjual, atau membeli lebih banyak.

Pengungkapan (disclosure) didefinisikan sebagai penyediaan sejumlah
informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian optimal pasar modal secara efisien
(Hendriksen, 1998). Ada 2 jenis pengungkapan (disclosure) yang dimuat dalam
laporan keuangan, yang pertama adalah pengungkapan wajib (mandatory), yaitu
pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku. Kedua
adalah pengungkapan sukarela (voluntary), yaitu pengungkapan yang dilakukan secara
sukarela oleh perusahaan tanpa diwajibkan oleh peraturan yang berlaku (Na’im dan
Rakhman, 2010; 72-73). Pada perusahaan go public, pelaporan keuangan disampaikan
kepada Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM).

Ada 3 (tiga) konsep mengenai luas pengungkapan laporan keuangan yaitu
adequate, fair, full disclosure. Konsep yang paling sering digunakan adalah adequate

disclosure (pengungkapan cukup), yaitu pengungkapan minim yang disyaratkan oleh
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peraturan yang berlaku dimana pada tingkat ini investor dapat menginterpretasikan
angka-angka dalam laporan keuangan. Konsep fair disclosure (pengungkapan wajar)
mengandung sasaran etis dengan menyediakan informasi yang layak terhadap investor
potensial. Sedangkan full disclosure (pengungkapan penuh) memiliki kesan penyajian
laporan keuangan yang berlebihan sehingga banyak pihak berpendapat bahwa full
disclosure merupakan konsep yang dapat merugikan perusahaan.

Pembuatan indeks kelengkapan pengungkapan dibutuhkan suatu instrumen
yang dapat mencerminkan informasi-informasi yang diinginkan secara detail pada
masing-masing item yang telah ditentukan. Tingkat kelengkapan voluntary disclosure
dinyatakan dengan Indeks Pengungkapan Sukarela (IPS) dengan jumlah 46 butir
pengungkapan yang diadopsi dan dikembangkan dari penelitian Rudy Febrianto
(2019). Prosedur perhitungan Indeks Pengungkapan Sukarela (IPS) dapat dilakukan
dengan memberi skor untuk setiap item pengungkapan secara dikotomis, dimana jika
suatu item diungkapkan mendapat nilai satu dan jika tidak diungkapkan mendapat nilai
nol.

Dari seluruh perusahaan manufaktur tidak semuanya melakukan pengungkapan
secara lengkap dan jelas. Untuk pengungkapan wajib, seluruh perusahaan telah
melakukannya tetapi dalam hal pengungkapan sukarela belum semua perusahaan
melakukannya. Berdasarkan data yang ada terdapat 8 perusahaan manufaktur yang
konsisten terdaftar LQ45 di BEI selama 5 tahun.
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Tabel 1

Indeks Pengungkapan Sukarela Pada 8 perusahaan manufaktur LQ45
No Perusahaan Indeks Pengungkapan Sukarela | Rata-
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | rata

1 | PT Indocement Tunggal Prakasa 069 | 0.8 | 0.78 | 0.69 | 0.69 | 0.73
2 | PT Semen Indonesia (Persero) 0.69 | 0.62 | 0.69 | 0.69 | 0.71 | 0.68
3 | PT Astra Internasional 0.6 | 0.64 | 0.67 | 0.62 | 0.64 | 0.63
4 | PT Sri Rejeki Isman 0.58 | 0.67 | 0.64 | 0.69 | 0.64 | 0.64
5 | PT Indofood CBP Sukses Makmur | 0.69 | 0.63 | 0.71 | 0.71 | 0.69 | 0.69

6 | PT Indofood Sukser Makmur 064 | 062 | 06 | 06 | 0.6 0.6
7 | PT Gudang Garam 043 | 048 | 0.52 | 0.57 | 0.54 | 051
8 | PT Unilever Indonesia 0.64 | 0.67 | 0.69 | 0.63 | 0.63 | 0.65
Rata-rata 0.62 | 0.64 | 0.66 | 0.65 | 0.64 | 0.64

Sumber : Olah data, tahun 2020

Pengungkapan sukarela yang ideal sesuai dengan jumlah butir pengungkapan
yang seharusnya bisa diungkap oleh setiap perusahaan yaitu berjumlah 46 butir, namun
dalam kenyataannya perusahaan tidak melakukan pengungkapan sukarela yang
lengkap dan jelas, dari tabel 1.2 dapat dilihat rata-rata pengungkapan sukarela yang
dilakukan perusahaan itu sekitar 0.64 atau sekitar 64% saja.

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kelengkapan
pengungkapan laporan tahunan perusahaan. Diantaranya adalah tingkat likuiditas,
tingkat leverage, tingkat profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, porsi
saham publik, operating profit margin, return on equity dan status modal perusahaan
(Binsar dan Lusy: 2004). Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah tingkat
likuiditas, tingkat leverage, tingkat profitabilitas, dan struktur kepemilikan.

Tingkat likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek (Hanafi, Mamduh dan
Abdul Halim, 2007). Penelitian mengenai pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan
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sukarela pernah diteliti oleh Mia Agustina Puspasari, Ayang Suchita Maladika Rahmah
(2018), Indra Gunawan (2015) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif
ternadap luas pengungkapan sukarela. Sedangkan menurut Abubakar Arif (2006),
Hermansyah Sembiring (2012), Ida Ayu Sintia Devi, Ketut Alit Suardana (2014), Tri
Neliana (2018) likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan
sukarela.

Kedua, tingkat leverage mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
utang (Fahmi,2013). Tingkat leverage dapat mempengaruhi luas pengungkapan
laporan keuangan suatu perusahaan, semakin tinggi tingkat leverage maka akan
semakin komprehensif juga perusahaan dalam mengungkapkan laporan keuangannya.
Penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap luas pengungkapan sukarela sudah
banyak dilakukan, menurut Mia Agustina Puspasari, Ayang Suchita Maladika Rahmah
(2018), Indra Gunawan (2015) mengatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif
terhadap luas pengungkapan sukarela. Sedangkan menurut Arum Purwandari, Agus
Purwanto (2012), Ayu Dia Ramadhani (2018), Abubakar Arif (2006), Hermansyah
Sembiring (2012) Ida, Ketut (2014) mengatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap luas pengungkapan sukarela.

Variabel ketiga yaitu tingkat profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti
aktiva, modal atau penjualan perusahaan (I Made Sudana, 2011) . Semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan akan semakin baik pengungkapan laporan
keuangannya. Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
sukarela banyak dilakukan, menurut Ayu Dia Ramadhani (2018), Diah Laras, Maswar
Patuh (2016), Indra Gunawan (2015), Khairiah, Herry (2015) mengatakan bahwa

profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap luas pengungkapan sukarela,
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sedangkan menurut Mia Agustina, Ayang (2018), Abubakar Arif (2006), Tri Neliana
(2018) mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap luas
pengungkapan sukarela.

Selanjutnya, variabel proporsi kepemilikan saham publik mewakili persentase
saham yang dimiliki oleh publik atau masyarakat. Persentase saham yang ditawarkan
kepada publik menunjukkan besarnya private information yang harus dibagikan
manajer kepada publik. Dengan adanya public investor mengakibatkan manajer
berkewajiban memberikan informasi internal secara berkala sebagai bentuk
pertanggungjawabannya. Penelitian mengenai pengaruh kepemilikan saham publik
terhadap luas pengungkapan sukarela telah dilakukan oleh Diah Laras Damayanti,
Maswar Patuh Priadi (2016), Arum Purwandari mengatakan bahwa kepemilikan saham
publik memiliki pengaruh positif terhadap luas pengungkapan sukarela, sedangkan
menurut Abubakar arif (2006) dan Hermansyah Sembiring (2012) kepemilikan saham
publik tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela.

Terakhir variabel kepemilikan manajerial menunjukkan kepemilikan saham
oleh direksi, manajemen, komisaris maupun setiap pihak yang terlibat secara langsung
dalam pembuatan keputusan perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). Semakin besar
kepemilikan saham oleh manajerial, maka semakin besar informasi dimiliki oleh
manajemen sekaligus sebagai pemilik perusahaan, sehingga hal tersebut
mengakibatkan biaya agen yang digunakan untuk biaya monitoring semakin kecil,
karena pemilik sudah merangkap sebagai manajemen. Penelitian mengenai pengaruh
kepemilikan saham manajerial terhadap luas pengungkapan sukarela telah dilakukan
oleh Arum Purwandari, Agus Purwanto (2012), Yudika Amanda Putra Silaban (2015)
mengatakan bahwa kepemilikan saham manajerial memiliki pengaruh positif terhadap
luas pengungkapan sukarela, sedangkan menurut Maria Karlina, Ketut Alit (2014)

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan metode verifikatif. Populasi yang
menjadi obyek penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
secara konsisten masuk LQ45 periode 2015 sampai 2019 sebanyak 8 perusahaan,
sehingga jumlah populasinya yaitu sebanyak 40 data. Dalam penelitian ini
menggunakan sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis uji pengaruh dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS)
untuk mendapatkan koefisien regresi data panel. Pengolahan data dalam penelitian ini

menggunakan program software Eviews versi 10.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 2 Analisis Deskriptif

Mean Max Min Std. N
Deviasi

Kepemilikan Publik 0.37 0.49 0.15 0.14 80
Kepemilikan Manajerial 0.63 0.85 0.51 0.14 80
Profitabilitas 0.13 0.48 0.03 0.12 80
Leverage 0.99 2.91 0.13 0.72 80
Likuiditas 2.13 5.05 0.61 1.22 80
Luas Voluntary | 0.64 0.80 0.43 0.07 | 80
Disclosure

Sumber : data diolah, tahun 2020
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Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 3 Hasil Uji Simultan

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.686460 Mean dependent var 1.567011
Adjusted R-squared 0.610840 S.D. dependent var 1.567011
S.E. of regression 5.840344 Akaike info criterion 6.027332
Sum squared resid 1964.807 Schwarz criterion 6.596320
Log likelihood 223.7657 Hannan-Quinn criter. 7.129715
F-statistic 3.278192 Durbin-Watson stat 6.808887
Prob(F-statistic) 0.013428

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10

Dari tabel 3 di atas diperoleh uji hipotesis simultan dengan Fritung Sebesar 3,278192.
Pada tabel F taraf signifikansi 5% dengan dfi= jumlah variabel 3, dan df, = n- k=80 —
6 = 74, diperoleh nilai Fuber sebesar 2,22. Jika dibandingkan dengan nilai Fhitung =
3,278192 > Fravel = 2,22, maka Ho ditolak dan Ha diterima yaitu likuiditas, leverage,
profitabilitas, kepemilikan saham publik dan kepemilikan saham manajerial secara
simultan terhadap luas voluntary disclosure. Nilai signifikansi 0,013428 < 0,05
menunjukkan likuiditas, leverage, profitabilitas, kepemilikan saham publik dan
kepemilikan saham manajerial berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
luas voluntary disclosure.

Tabel 4 Hasil Uji Parsial

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.287132 4.272841 2.143313 0.2578
X1? 0.327541 3.039737 2.677523 0.0266
X2? 0.113751 1.325379 2.888042 0.0312
X3? 0.237194 0.044278 2.780544 0.0144
X4? 0.189014 0.280199 2.706214 0.0208
X5? 0.116403 0.046708 2.782531 0.0096
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Pengaruh Likuiditas terhadap Luas Voluntary Disclosure

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diperoleh thiung Sebesar 0,327541. Pada tabel t taraf
signifikansi 5% dengan df = n-k=80-6= 74 diperoleh nilai twne Sebesar 2,677523. Nilai
thiung = 2,677523 > 1,66571, dengan signifikansi sebesar 0.0266 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikasn
antara likuiditas terhadap luas voluntary disclosure.

Pengaruh Leverage terhadap Luas Voluntary Disclosure

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diperoleh thiwng Sebesar 0,113751. Pada tabel t taraf
signifikansi 5% dengan df = n-k=80-6= 74 diperoleh nilai twnel Sebesar 2,888042. Nilai
thitung = 2,888042 > 1,66571, dengan signifikansi sebesar 0.0312 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikasn

antara leverage terhadap luas voluntary disclosure.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Luas Voluntary Disclosure

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diperoleh thiwng Sebesar 0,237194. Pada tabel t taraf
signifikansi 5% dengan df = n-k=80-6= 74 diperoleh nilai twanel Sebesar 2,880544. Nilai
thiung = 2,880544 > 1,66571, dengan signifikansi sebesar 0.0144 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikasn

antara profitabilitas terhadap luas voluntary disclosure.

Pengaruh Kepemilikan Saham Publik terhadap Luas Voluntary Disclosure
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diperoleh thiwng Sebesar 0,116403. Pada tabel t taraf
signifikansi 5% dengan df = n-k=80-6= 74 diperoleh nilai twne Sebesar 2,706214. Nilai

thiung = 2,706214 > 1,66571, dengan signifikansi sebesar 0.0218 < 0,05, maka Ho
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ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikasn
antara kepemilikan saham publik terhadap luas voluntary disclosure.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Luas Voluntary Disclosure
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diperoleh thiwng Sebesar 0,113751. Pada tabel
t taraf signifikansi 5% dengan df = n-k=80-6= 74 diperoleh nilai t:el Sebesar 2,782531.
Nilai thiung = 2,782531 > 1,66571, dengan signifikansi sebesar 0.0096 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikasn

antara kepemilikan manajeruak terhadap luas voluntary disclosure

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dapat disimpukan, Pertama,
Likuiditas, leverage, profitabilitas, kepemilikan saham publik dan kepemilikan
manajerial berpengaruh secara simultan terhadap luas voluntary disclosure. Artinya
perubahan pada variabel likuiditas, leverage, profitabilitas, kepemilikan saham publik
dan kepemilikan manajerial mengakibatkan perubahan pada luas voluntary disclosure
perusahaan pada tahun pengamatan. Kedua, Likuiditas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap luas voluntary disclosure pertusahaan. Artinya apabila nilai
likuiditas naik maka luas voluntary disclosure akan naik, sebaliknya jika nilai likuiditas
turun maka nilai dari luas voluntary disclosure akan turun. Ketiga, Leverage memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap luas voluntary disclosure pertusahaan.
Artinya apabila nilai leverage naik maka luas voluntary disclosure akan naik,
sebaliknya jika nilai leverage turun maka nilai dari luas voluntary disclosure akan
turun. Keempat, Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap luas
voluntary disclosure pertusahaan. Artinya apabila nilai profitabilitas naik maka luas
voluntary disclosure akan naik, sebaliknya jika nilai profitabilitas turun maka nilai dari
luas voluntary disclosure akan turun. Kelima, Kepemilikan saham publik memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap luas voluntary disclosure pertusahaan.

Artinya apabila jumlah kepemilikan saham oleh publik meningkat maka luas voluntary
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disclosure akan ikut meningkat, sebaliknya jika kepemilikan saham oleh publik
menurun maka nilai dari luas voluntary disclosure akan ikut turun. Keenam,
Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap luas
voluntary disclosure pertusahaan. Artinya apabila jumlah kepemilikan saham oleh
pihak manajerial meningkat maka luas voluntary disclosure akan ikut meningkat,
sebaliknya jika kepemilikan saham oleh manajerial menurun maka nilai dari luas

voluntary disclosure akan ikut turun.
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